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Rancang Bangun Sistem Informasi Pengendalian Proyek
Pembangunan Pada PT Dua Daya Sakti
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Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya
J1. Raya Kedung Baruk 98 Surabaya, 60298
Email: 1)14410100085 @stikom.edu, 2)tutut@stikom.edu, 3)edo @stikom.edu

Abstract £ Dua Daya Sakti is a company engaged in the field of property developers, especially

cluster housing located in Gresik. One of the mission objectives of the company is to provide the
best service and prioritize customer satisfaction with always trying togfnish work on time. Before
carrying out a development project, it starts with making Budget plan. I'he Budget Plan is used as a
standard or benchmark for comparison when there is a project deviation when realization. Every
project development activity, the planning manager must know each project development to record
the costs incurred according to the plan or not. Every process of project development will be

recorded and recapitulated manually resulting in delays in delivering information on project
progress. Based on these problems, there is a gap between one of the corporate missions to be

achieved with the current condition of the company. The solution offered is to make information
technology that can help the company, namely the development project control information system.
The test results show that the information system designed can produce project development reports

from each transaction. Keywords: Information System, Project Control, Property

PT Dua Daya Sakti merupakan
perusahaan  yang bergerak di  bidang
pengembangan property khusunya perumahan
cluster yang terletak di Gresik. Perusahaan ini
telah berdiri selama sepuluh tahun. Dengan
pertumbuhan ekonomi sebagian masyarakat
menengah ke atas berminat untuk memiliki
perumahan. Perkembangan bisnis property PT
Dua Daya Sakti cukup pesat, hal ini terbukti
dengan adanya 200 unit rumah yang sedang di
bangun dari 400 unit rumah kapling yang ada.
PT Dua Daya Sakti sendiri menerima
permintaan rumah sesuai dengan desain
konsumen, namun tidak semua desain dari
konsumen diterima sebab tergantung dari
kebijakan perusahaan.

Sebelum perusahaan melaksanakan
proyek pembangunan property, maka proses
diawali dengan membuat Rencana Anggaran
Biaya. Rencana Anggaran Biaya digunakan
sebagai standar atau tolak ukur pembanding bila

terjadi penyimpan realisasi proyek.
Pembangunan property tersebut kemudian
dibagi menjadi beberapa pekerjaan, yang

dimulai dari pekerjaan persiapan, pekerjaan
tanah, pekerjaan pondasi, pekerjaan dinding,
pekerjaan plesteran dinding dan sampai ke
tahap terkahir. Setiap pekerjaan memiliki
ongkos yang telah ditentukan dari Rencana
Anggaran Biaya

Selama proyek pembangunan
berlangsung  pengawas lapangan  akan
bertanggung jawab mengenai bertanggung
jawab atas informasi perkembangan proyek
yang sedang dikerjakan di lapangan. Setiap

pekerjaan yang telah selesai, pengawas
lapangan Akan melaporkan ke manajer
perencanaan. Manajer perencanaan Akan

merekap perkembangan dan membandingkan
dengan rencana.

Saat ini pengelohan data proyek
khusnya pengendalian proyek pada PT Dua

Daya Sakti belum terkomputerisasi, yang
mengakibatkan munculnya beberapa
permasalah  pada  perusahaan. Diantara

permasalah tersebut adalah 1) Seluruh hasil
perkembangan proyek pembangunan properti
yang dilakukan secara berkala tidak tersusun
rapi sehingga terjadi penumpukan dokumen 2)
Keterlambatan informasi perkembangan proyek
3) Perhitungan biaya rencana proyek dengan
biaya realisasi sering terjadi kesalahan.
Berdasarkan identifikasi permasalahan
yang ada di atas, maka ditemukan
ketidaksesuaian dari salah satu tujuan misi
perusahaan  yang ingin dicapai, yaitu
memberikan pelayanan terbaik dan
mengutamakan kepuasan pelanggan dengan
selalu berupaya menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu. Oleh karena dibutuhkan sistem
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informasi pengendalian proyek pembangunan
agar dapat membantu perusahaan mengatasi

permasalahan  dalam  pengelolaan  data
pengendalian proyek.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam

pengembangan sistem informasi pengendalian
proyek yaitu System Development Life Cycle
(SDLC) Waterfall Model menurut

Gambar 1 Metode Penelitian berdasrkan

(Pressman & Maxim, 2014).

Communicationn
Pada Tahapan ini lebih
menitikberatkan ~ pengumpulann  informasi

Stakeholder yang terlibat pada sistem yang akan
dibuat dan batasan pada sistem. Tahapan ini
juga menentukan kebutuhan apa saja yang harus
dipenuhi oleh sistem agar dapat mendukung
proses bisnis perusahaan. Ada 4 tahapan yang
perlu  dibuat  yaitu, 1) indentifikasi
permasalahan, 2) analisa pengguna, 3) analisa
kebutuhan fungsional, 4) analisa kebutuhan non
fungsional.

Identifkasi Permasalahannn

Tahapan ini dilakukan agar dapat
mengetahui setiap permasalahan pada subtansi
dan solusi sesuai dengan teori yang di dapat dari
studi literatur. Identifikasi permasalahan dapat

dilakukan  dengan  melakukan  analisis
permasalahan. Analisissh permasalahan
digunakan untuk  mendefiniskann  suatu

permasalghan dan cara mengatasi permasalahan
tersebut. Rincian proses bisnis digambarkan
menggunakan Business Process Modelingg
Netation (BPMN), sehingga mempermudah
mengetahui  proses-proses  yang  harus
dieliminasi, ditambahkan dan diintegrasikan
dengan sistem yang baru nantinya, sehingga
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sistem yang dibuat sesuai dengan kebutuhan
pengguna

Analisis Kebutuhan Penggunaas

Tahap analisis pengguna,
menjelasknaa  pengguna  sistemm  yang
dirancang. Di mana dalam topik ini terdapat 3
penggunaa utama sistem, yaitu pengawas
lapangan, manajer perencanaan dan direktur
keuangan. Setiap pengguna akan dipetakan
pada kebutuhan fungsi, data dan informasi.

Analisis Kebutuhan Fungsionall

Berdasarkan hasil analisis pengguna,
didapatkan, kebutuhan fungsional yang harus
dapat dipenuhi oleh sistem yang akan
dirancang. Berikut adalah hasil yang didaI?OaPtkan

dari analisis kebutuhan fungsional: 1)
pembuatan rencanan anggaran biaya, 2)
Checklist Progresss, 3) pembuatan laporan
proyek, 4)

Analisis Kebutuhan Non Fungsionall

Analisis kebutuhan non fungsional
dilakukan untuk mengetahui ssspesifikasi
kebutuhan sistem untuk mendukungs_kinerja
dan keamanans fungsiae pada sistem. Berikut
[(?Pdalah hasil analisis kebutuhan non fungsional:

security, maintainable,  realibility dan
[gpmpability.
Planningg

Pada tahap planning terdiri dari
beberapa  aktivitas, yaitu _ saestimating,
schedulingsa dan tracking.  Tahapan ini

menjelaskan tentang estimasiew tugas-tugas
tekniswe yang akan dilakukan, risiko-risiko
yang dapat terjadi, sumberss daya yang
diperlukan dalam mengembangkansdw suatu
sistem, produk yang inginew dihasilkan,
penjadwalan kerja yang ak[ﬂol} dilaksanakan, dan
tracking proses pengerjaan.

Modelinggs

Tahapan modeling memfokuskan pada
proses perancangan desain proses, galearan
. . 10 .
sistem, data model dan desain sistem. Sesuai
tahapan System Development Life Cycle
(SDLC) menurut (Pressman & Maxim, 2014).
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Hasil Perancangan Sistemm
Daiagram Input/Ouput

Diagram input/output menggambarkan
model proses dari kebutuhan fungsional yang
telah dijelaskan sebelumnya.

Diagram IPO

Input Process Output

List Proyek

List Kebuuhan
Data RAB

List Proyek

Pelaksanaan Provel,
Cl
Perkem rovek)

Pemakaian Kebutuhar

Pes

Data juan
Kebutuhan

Lap
Perkemba

List

List Jadwal
Proyek

Hasil Evaluasi

isiem Informasi Pengendalian Proyek

Gambar 2 Diagram Input Output

Diagramm Jenjang

Diagram jenjang menggambarkan
urutan keseluruhan proses yang terjadi di dalam
Sistem Informasi Pengendalian Proyek. Proses-
proses tersebut yaitu proses pengelolaan data
master, [Orpengelolaan transaksi, pembuatan
laporan.

Gambar 3 Diagram Jenjang
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Diagram Contextt

Context Diagram dari sistem informasi
pengendalian proyek ini menggambarkan
secara menyeluruh aliran data pada Data Floww
Diagramm (DFD).

&
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Gambarr 4 Konteks Diagram

DFDD

DFD Level O ini berisi tentang
keseluruhan aliran data yang ada pada subsitem
pada sistem informasi pengendaliann proyek.
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Gambar 5 DFD Level 0
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CDMM
Berikut adalah Coonceptual Dataa

Model yang berisi 12 tabel. Conceptual Data
Model (CDM) menggambarkan struktur basis
data yang, terdiri dari entity, relation, dan
constraint. Berikut ini merupakan tabel-tabel
yang terdapat dalam Conceptual Data Model
(CDM).
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Gambar 6 Conceptuall Dataa Modell

PDM

Physical Data Model (PDM)
menggambarkan data serta hubungan antara
data-data tersebut. PDM akan digunakan
sebagai rancangan database sistem informasi
pengendalian proyek. Berikut PDM yang ada
pada Sistem Informasi Pengendalian Proyek.
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Gambar 7 Physicall Dataa Model

Desain Arsitektur Jaringan

Desain arsitektur jaringan pada sistem
informasi ini menggunakan three-tier client
server, dimana bussiness logic pada aplikasi
dipisahkan pm; application server dan
database server.

i 4

Database Server

Pengawas Lapangan

Gambar 8 Desain Arsitektur Jaringann

Tahapansdds berikutnya sfsfsadalah
menjelaskan struktur tabel yang ada pada PDM,
kemudia dilanjutkan dengan merancang desain
antarmuka pengguna dan desain uji coba sistem
yang digunakan untuk membangun sistem
informasii pengendalian proyek pada PT Dua
Daya Sakti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan ini  menjelaskan
rancangan programm yang telah dibangun.
Rancangans program disesuaikans dengan
kebutuhan fungsional maupun non fungsional.
Berikut adalah hasil rancangan system
informasi pengendalian proyek pembangunan
pada PT Dua Daya Sakti yang telah dibangun.
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Implementasis Sistemm
1. Halaman Recanan Anggaran Biaya

Halaman rencana anggaran biaya
digunakan untuk mencatat data anggaran
proyek. Berikut adalah halaman entry data
rencana anggaran biaya.

rrrrrrr

Gambar 9 Halamann Tambahh Rencana
Anggaran Biayaa (Data Rencana Anggaran
Biaya)

Setalah pengguna mengisi data
rencana anggaran biaya akan tampil halan
rencana anggaran biaya.

Gambar 10 Halaman Rencana Anggaran Biaya

2. Halaman Tambah Pekerjaan

Halaman tambah pekerjaan digunakan
untuk mencatat pekerjaan apa saja yang di
butuhkan untuk pembangunan proyek. Berikut
adalah halaman entry pekerjaan.

Tambah Pekerajaan *

|
- = |
Gambar 11 Halaman Tambah Pekerjaan

Setelah pengguna menambahkan
perkejaan selanjutnya menambahkan kebutuhan

JSIKA Vol. 22, No. 72, Tahun 2019, ISSN 2338-137X

bahan setiap pekerjaan yang ada di rencana.
Berikut adalah form entry kebutuhan bahan

Detail Pekerajaan ®
0 List Bahan *

Daskrips! Baya action
Shoaw Search

Pagir Beton ® & L 125000 W

I o I
2 47000

Tukang Gali 42000 W
3 125000

+Ta Sh 1w 3of3 e “ e

Gambar 12 Halaman Tambah Bahan Pekerjaan

Hasil input-an dari pekerjaan dana
kebutuhan bahan akan ditampilkan pada
halamann detail rencana anggaran biaya.
Berikut halaman detail rencana anggaran biaya
proyek.

Gambar 13 Halaman Detail Rencana
Anggaran Biaya Proyek

Perhitungan rumus rencana anggaran biaya
Harga Satuan = indeks x Harga satuan Bahan
Total Hargas Satuan = Hargas Satuan + jumlah
bahan

Contoh:

Total Harga Satuan = (0.100 x 36.000 = 3.600)
+ (0.050 x 40.000 = 2.000) = 5.600

Total Harga Pekerjaan = Volume x Total Harga
Satuan

Contoh:

Total Harga Pekerjaan Pembersihan Lahan = 30
m2 x 5.600 = 168.000

3. Halaman Checklist Progress

Untuk melakukan checklist progress
pengguna memilih proyek. Berikut halaman
pilih proyek
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Realisasi Proyek

a0 £

LD ERBHILY 3 EEn ek

e e

Gambar 13 Halaman Pilih Realisasi Proyek

Halaman checklist progress digunakan
untuk realisasi proyek yang sedang dikerjakan.
Berikut halaman checklist progress.

Detail Pekerajaan

=)
Gambar 14 Halaman Checklist Progress

Pengguna mengisikan realisasi proyek
yang sedang dikerjakan. Setelah pengguna
mengisi data detail pekerjaan realisasi
selanjutnya pengguna mengisikan kebutuhan
bahan yang perlukan saat realisasi. Berikut ini
halaman tambah bahan untuk pekerjaan.

Detail Pekerajaan *

List Bahan ‘

sssss

Gambar 15 Halaman Tambah Kebutuhan
Bahan Untuk Pekerjaan

Setelah mengisi kebutuha bahan yang
diperlukan akan tampil halaman detail rencana
anggaran biaya. Berikut ini adalah halaman
detail realisasi proyek.

' e [
R — g
s T ssianta

Gambar 16 Halaman Tambah Pemesanan
(Metode Pembayaran)

Perhitungan rumus realsasi anggaran biaya
Harga Satuan = indeks x Harga satuan Bahan
Total Hargas Satuan = Hargas Satuan + jumlah
bahan

Contoh:

Total Harga Satuan = (0.100 x 36.000 = 3.600)
+(0.050 x 40.000 = 2.000) = 5.600

Total Harga Pekerjaan = Volume x Total Harga
Satuan

Contoh:

Total Harga Pekerjaan Pembersihan Lahan = 30
m2 x 5.600 = 168.000

Hasil Uji Coba dan Evaluasi Sistem
1. Evaluasi Proses Perhitungan Selisih
Biaya Proyek.

Proses perhitungan realisasi proyek
dilakukukan ketika rencana anggaran biaya
yang berjalan di bandingkan dengan biaya
realisasi proyek sehingga menghasilkan laporan
seperti gambar dibawah ini.

p— o [eTa—— P .

Gambar 17 Laporan Realisasi Proyek

Perhitungan rumus realisasi proyek sebagai
berikut :

total selisih biaya proyek = rencana anggaran —
realisasi anggaran

total selisih biaya proyek = 10.000.000 —
11.000.000 = 1.000.000

selish biaya = 1.000.000
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KESIMPULANN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
rancang bangun sistem informasi pengendalian
proyek pada PT Dua Daya Sakti adalah sebagai
berikut:

1. Sistem informasi ini mampu membuat
rencana anggaran biaya dengan detail dan
mengghitung keseluruhan biaya, sehingga
memudahkan bagian perencanaan.

2. Sistem informasi ini mampu membuat
laporan realisasi proyek dengan
membandingkan rencana dan realisasi.

SARAN

Berikut adalah saran yang dapat diberikan
untuk penelitian ini:

1. Sistem informasi ini dapat dikembangkan
lebih  lanjut dengan  menambahkan
penjadwalan proyek, sehingga ketika terjadi
keterlambatan waktu dapat diatasi.

2. Sistem informasi ini dapat dikembangkan
dengan mengintegrasikan akuntasi proyek
agar dapat mengetahui setiap keluar

masuknya biaya.
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